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ABSTRAK

Pelatihan toilet adalah upaya melatih anak untuk bisa mengontrol/ buang air
kecil dan besar. Pelatihan toilet dapat diberikan kepada anak-anak b@usia 12
bulan hingga 3 tahun. Untuk mempraktikkan pelatihan toilet, kesiapan
psikologis anak-anak dan kesiapan orang tua diperlukan. Dalam mengajar
pelatihan toilet, orang tua harus memahami kesgipan anak. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kesiapan psikologis anak,
kesiapan orang tua dan keberhasilan pelatihan ftoilet di desa Posyandu
Gunung Anyar Surabaya.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Bpulasi penelitian adalah 100 responden dan
fotal sampel 80 responden. Teknik pengambilan sampel adalah Probability
Sampling menggunakan pendekatan simple random sampling. Menggunakan
data kuesioner dan analisis data uji Spearman Rho.

hasil penelitian menunjukkan hubungan antara kesiapan psikologis anak dan
keberhasilan nilai pelatihan toilet p = 0,001 korelasi 0,850 hubungan antara
kesiapan orang tua dan keberhasilan nilai pelatihan toilet p = 0,001 dengan
korelasi 0,704 di Posyandu Kelurahan Gunung Anyar

Implikasi dari penelitian ini diharap orang tua mengajarkan pelatihan toilet
anak dari usia 1-3 tahun sehingga anak-anak dapat mandiri dalam melatihan
toilet dan tidak lagi menggunakan popok

Kata kunci: Kesiapan Psikologis Anak, Kesiapan Orang Tua,
Keberhasilan Pelatihan Toilet Balita
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ABSTRACT

Toilet training is an effort to train children to be able to control urination and
defecation. Toilet training can be given fo children aged 12 months to 3 years.
To practice toilet ftraining, children's psychological readiness and parental
readiness are needed. In teaching toilet training, parents must understand the
child’s readiness. This study aims to analyze the relationship between children’s
psychological readiness, parents' readiness and the success of toilet training in
the Posyandu village, Gunung Anyar, Surabaya.

This study used a design of observational analytic research design with a cross
sectional approach. The st population was 100 respondents and the total
sample was 80 respondents. The sampling technique is Probability Sampling used
simple random sampling approach. Data used guestionnaires and Spearman Rho
test data analysis.

the results showed the relationshijp between psychological readiness of children
and the success of toilet training value p = 0.001 correlation 0.850 relationship
between parental readiness and the success of toilet training value p = 0.001
with a correlation of 0.704 in Posyandu Kelurahan Gunung Anyar

It is expected that parents teach child toilet training from the age of 1-3 years so
that children can be independent in toilet training and no longer use diapers.

Kata kunci : Child Psychological Readiness, Parents’ Readiness, Toddler

Toilet Training Success

PENDAHULUAN

Toilet training vyaitu usaha dalam melatih anak supaya ia bisa
mengontrol buang air kecil dan buang air besar. Toilet trining sangat
penting diberikan pada anak usia I tahun-3 tahun. Saat anak sedang latihan
buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB) kesiapan psikclogis pada
anak dan kesiapan orang tua yang menjadi faktor keberhasilan (foilet
training (Rosyidah, Peni, & Laili, n.d.20 1 9). Salah satu kesiapan psikologis
anak dalam menghadapi T7oilet trining yaitu adanya keinginan untuk
menyenangkan orang tua dengan cara bersedia untuk diajarkan foilet
training. Dalam melakukan {foifet training seorang anak bener-benar
membutuhkan suasana tenang, nyaman supaya dapat konsentrasi dalam
mengontrol rangsangan (BAK) dan (BAB) dengan baik (Rosyidah et al.,
n.d.20 19). Orang tua yang kurang pengetahuan dan tidak mau
mengajarkan Toilet training akan menjadikan popok sebagai alternatif
untuk mengatasi masalah enuresia pada putra putrinya. Beberapa orang
tua di posyandu kelurahan Gunung Anyar menyampaikan bahwa melatih
Toilet training kepada anaknya benar-benar membutuhkan waktu dan
ekstra sabar. Selain itu mereka jarang mempunyai waktu untuk
mengajarkan toilet training pada anak karena kesibukan bekerja.
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Data  statistk  menunju kan bahwa usia anak cnut ears di berbagai negara
berbeda. Hal tersebut karena perbedaan sosiokultur, serta sikap dan perilaku
orang tua. Child Development institute toilet training di American Psychiatric
Association, melaporkan 10-20°/c anak usia 12- 24 bulan banyak yang buang
air dimana-mana, dan anak laki-laki yang mengalami enuresia jumlahnya
banyak dari pada anak perempuan (Meysialla, 2018). (RisKesDas 2010)
melaporkan dari jumlah balita di indonesia menurut BPS 46% anak sangat
susah dalam mengontrol BAB dan BAK. Survey Kesehatan Rumah Tangga atau
(SKRT) tahun 2015 memperkirakan balitfatau toodler yang tidak dapat
mengontrol BAB, BAK mencapai jumlah 75 juta anak, dan fenomena ini
karena banyak hal, diantaranya pengetahuan pada ibu sangat kurang untuk
melatih anak BAB dan BAK, kemudian pemakaian popok yang sekali pakai,
lalu hadirnya saudara baru, dll (Meysialla, 2018). Data yang didapat dari hasil
penelitian yang terdahulu pernah dilakukan oleh seorang di Banda Aceh

yang bernama Rahayuningsih & Rizki (2012) mengenai kesiapan psikologis
pada anak dan keberhasilan foifet trainingnya terdapat 53 responden didapatkan
hasil 69,8°/c siap secara psikologisnya. Studi pendahuluan yang saya laku kan
pada senin 17 februarf2020 di Posyandu Melati Kelurahan Gunung Anyar
Surabaya di dapatkan data dari 10 orang tua yan@ memiliki anak dengan
umur (1-3 tahun), ada 6 ibu yang anaknya memiliki kebiasaan buang air kecil
(BAK) di mana-mana karena ibunya tidak pernah memberikan semangat dan
motivasi kepada anaknya atau latihan foilet training kemudian terdapat 4 ibu
yang menginformasikan bahwa anaknya ada yang masih memiliki kebiasaan
menggunakan popok dikarena orang tuanya tidak ada waktu untuk
mengajarkan toilet traning karena sibuk bekerja.

Anak usia toddler (1 -3 tahun) tersebut termasuk dalam tahap fase anal.
fase anal merupakan waktu sangat tepat dalam mengajarkan cara foilet
training (Learning et al., 2014). T<oilet training adalah rnelatih kemar@puan
pada anaknya khususnya bagaimana cara dalam mengontrol saat ingin buang
air kecil / (BAK) dan buang air besar / (BAB) (Indriasari & Putri, 2018). Toilet
training @tuk anak sangat membutuhkan banyak persiapan antara lain
pesiapan Fisik anak, Mental anak, Psikologis anak, dan orang tuanya (Linda

alimatus Sa’ diya, 201S). Tanda kesiapan psikologis anak yaitu anak sudah
tidak rewel saat akan buang air besar, tidak menangis , wajahnya gembira dan
sangat mau melakukan foifet training dengan mandiri, dan anak ingin mengerti
kebiasaan foilet training pada orang tuanya (Ros yidah et al.,n.d.20 19).

Orang tua wajib memiliki pengetahuan cukup dalam mengenali tanda-
tanda kesiapan toilet training dan meluangakan waktu dalam melatih Toilet
Training. Karena hal ini akan berpengaruh pada kemampuan anak dalam
rnelaku kan &eilrt truinin p (Rosyidah et al., n.d.2019). Orang tua juga harus
memperhatikan dan memantau perkembangan anaknya, jika menurutnya anak
sudah siap secara psikologis maka orang tua harus mengajarkan dan
memberi dukungan untuk melakukan latihan {foifet training. Dukungan,
motivasi dan perhatian yang diberikan oleh ibunya membuat anak lebih
termotivasi dan berani mencoba (Learning et al., 2014). Dampak kegagalan
toilet training jika ibu tidak melatih anak sedini mungkin diantaranya anak
tidak disiplin, anak tidak percaya diri (L.Ayu, Supriyanti, 201 2)
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Keberhasilan foilet training adalah tujuan utama o.rang tua dalam
mengajarkan foilet training. Dalam keberhasilan foilet training sangat dibutuhkan
pengetahuan dan kernauan orang tua untuk mengajarkan foilet training. Untuk
mengatasi  masalah tersebut dibutuhkan peningkatan peran aktif orang tua
dan tenaga kesehatan. Memberikan dukungan, motivasi dan melakukan
pendekatan secara bertahap kepada orang tua dengan melakukan penyuluhan
dalam mengajarkan foifet training. Dengan cara tersebut akan mengurangi anak
enuresia dan memaksimalkan penggunaan popok di Gunung Anyar. Meningkatkan
kerjasama antara tenaga kesehatan dan orang tua dalam keberhasilan foilet
training. Latar belakang tersebut mendasari keinginan untuk menganalisa
Hubungan antara kesiapan psikologis anak, kesiapan orang tua dan keberhasilan
toifet training pada anak usia I -3 t@hun di posyandu kelurahan Gunung Anyar
Surabaya.
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Paragraf selanjutnya menggunakan hanging inden 1 cm

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang dilakukan untuk menganalisa hubungan kesiapan
psikologis anak, kesiapan tua @n keberhasilan toilet training di posyandu
kelurahan Gunung Anyar Surabaya adalah menggunakan desain
Observasional Analitik pendekatan Cross Sectional dilakukan sekali waktu /
pada saat itu saja tanpa ada tindak lanjut pengulangan.

Populasi penelitian adalah ibu memiliki anak usia I -3 tahun di Posyandu
Kelurahan Gunung anyar surabaya yang jumlahnya 100 orang.

Alat pengumpulan data menggunakan kuisioner. Kuisioner berisikan data
demografi , kesiapan psikologis anak kesiapan orang tua dan keberhasilan foilet
training yang dalam bentuk pertanyaan tertutup. Sebelum diisi responden,
kuisioner akan dilakukan uji.

validitas dan reabilitas. Analisa yang memakai univariat dengan menggunakan
analisa descriptis’e. Analisa data bivariat pada penelitian ini skala data yang
digunakan sudah berbent uk ordinal (non parametrik), maka uji yang digunakan
yaitu Uji Spermen Rho.

HASIL DAN PEMBAHASAN
[ . Karakteristik Orang Tua Berdasarkan Pendidikan di Posyandu Kelurahan
Gunung anyar 2020.

Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase
SD 1 1.3

SMP 2 1.5

SMA 44 55.0
Perguruan Tinggi 33 41.3

Tidak Sekolah 0 0

Total 80 100.0

Pada tabel menunjukan bahwa pendidikan terakhir Perguruan Tinggi sebanyak
33 orang (41.3%), SMP sebanyak 2 orang (1.5%) , SMA sebanyak 44 orang
(55.09%) , SD sebanyak 1 orang (1.3%).

2. Karakteristik Orang Tua Berdasarkan Pekerjaan di Posyandu Kelurahan
Gunung anyar 2020

Pekerjaan Frekuensi Prosentase
Wiraswasta 4 5.0
Karyawan 23 28.7
PNS 17 21.3
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Ibu Rumah Tangga 36 45.0

Total 80 100.0

Pada tabel menunjukan bahwa Pekerjaan Orang Tua sebagai Ibu Rumah Tangga
sebanyak 36 orang (45%) , sebagai Karyawan sebanyak 23 orang (28.7%) ,
sebagai PNS sebanyak 17 orang (21.3%) , sebagai Wiraswasta sebanyak 4 orang
(5.0%).

3. Karakteristik Orang Tua Berdasarkan usia di Posyandu Kelurahan Gunung anyar

2020
Usia Frekuensi Prosentase
<20 0 0
21-30 62 77.5
31-40 17 21.3
>40 1 1.3
Total 80 100.0

Pada tabel menunjukan bahwa Usia Orang Tua di Posyandu Kelurahan Gunung
Anyar vyaitu usia 21-30 tahun terdapat 62 orang (77.5%) , usia 31-40 tahun
terdapat 17 orang (21.3%) , usia >40 tahun terdapat 1 orang (1.3%).

4. Karakteristik Anak Berdasarkan usia di Posyandu Kelurahan Gunung anyar 2020

Usia Frekuensi Prosentase
1 tahun 25 1.3

2 tahun 36 5.0

3 tahun 19 3.8

Total 80 100.0

Pada tabel menunjukan bahwa Anak di Posyandu Kelurahan Gunung Anyar yaitu
usia 2 tahun terdapat 36 orang (45.0%), usia 1 tahun terdapat 25 orang (31.3%),
usia 3 tahun terdapat 19 orang (123.8%).

5. Karakteristik Anak Berdasarkan Jenis Kelamin di Posyandu Kelurahan Gunung

anyar 2020
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase
Laki-Laki 40 50.0
Perempuan 40 50.0
Total 80 100.0

Pada tabel menunjukan bahwa Jenis Kelamin anak Anak di Posyandu Kelurahan
Gunung Anyar yaitu 50 orang anak laki-laki (50.0%) , 50 orang anak perempuan
(50.0%).

6. Karakteristik Anak Berdasarkan anak keberapa di Posyandu Kelurahan Gunung
anyar 2020
Anak ke berapa Frekuensi Prosentase

6
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1 51 63.7
2 19 23.8
3 9 11.3
4 1 1.3
Total 80 100.0

Pada tabel menunjukan bahwa anak ke 1 terdapat 51 orang (63.3% ), anak ke 2
terdapat 19 orang (23.8%), anak ke 3 terdapat 9 orang (11.3%), anak ke 4 terdapat
1 orang (1.3) Anak di Posyandu Kelurahan Gunung Anyar yaitu mayoritas adalah
anak pertama.

7. Karakteristik Responden Berdasarkan Kesiapan Psikologis di Posyandu Kelurahan
Gunung anyar 2020

Kesiapan Frekuensi Prosentase %
Psikologi Anak

Rendah 14 17.5

Sedang 39 48.8

Tinggi 27 33.8

Total 80 100.0

Pada tabel menunjukan bahwa Kesiapan Psikologis Anak di Posyandu Kelurahan
Gunung Anyar yaitu 39 anak kesiapan psikologis sedang (48.8%), 27 anak
kesiapan psikologis anak tinggi (33.8%), 14 anak kesiapan psikologis rendah
(17.5%).

8. Karakteristik Responden Berdasarkan Kesiapan Orang Tua di Posyandu
Kelurahan Gunung anyar 2020

Kesiapan Orang Tua Frekuensi Prosentase %
Rendah 6 7.5
Sedang 17 21.3
Tinggi 57 71.3

Total 80 100.0

Pada tabel menunjukan bahwa Kesiapan Orang Tua di Posyandu Kelurahan
Gunung Anyar yaitu 17 orang kesiapan sedang (21.3%), 57 orang kesiapan
tinggi (71.3%), 6 orang kesiapan rendah (7.5%).

9. Karakteristik Responden Berdasarkan Keberhasilan Toilet Training di Posyandu
Kelurahan Gunung anyar 2020

Keberhasilan Toilet Frekuensi Prosentase %
training
Keberhasilan Rendah 21 26.3
Keberhasilan Sedang 31 38.8
Keberhasilan Tinggi 28 35.0
Total 80 100.0
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Pada tabel menunjukan bahwa Keberhasilan T7oilet Training di Posyandu
Kelurahan Gunung Anyar yaitu 31 kesiapan Toilet Training sedang (38.8%), 28
kesiapan Toilet Training tinggi (35.0%), 21 kesiapan Toilet Training rendah
(26.3%).

10. Hubungan Antara Kesiapan Psikologis Anak Dan Keberhasilan Toilet Training
Di Posyandu Kelurahan Gunung Anyar Surabaya

Keberhasilan 7oilet Training

Kesiapan Keberhasil Keberh Keberhasi Total
psikologis an rendah asilan lan tinggi
anak sedang
F % F % F % N %
Rendah 14 66.7 0 0 0 0.0 14 100
Sedang 7 33.3 28 90.3 4 14. 39 100
3
Tinggi 0 0 3 9.7 24 85. 27 100
7
Total 21 31 28 80 100

Hasil uji statistik Spearmen Rho Correl@on didaptkan hasil p value =
0,001 <a=0,05. Hal ini menunjukkan hasil <005 artinya terdapat hubungan antara
kesiapan psikologis dengan keberhasilan toilet training di posyandu Kelurahan
Gunung Anyar Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian, dari 80 responden 14
orang (66.7%) diantaranya memiliki kesiapan psikologis anak rendah dengan
kategori keberhasilan rendah, sebanyak 7 orang (33.3%) kesiapan psikologis pada
anak rendah dengan kategori keberhasilan sedang, sebanyak 28 (90.3%) kesiapan
psikologis anak sedang dengan kategori keberhasilan sedang, sebanyak 3 orang
(9.7%) kesiapan psikologis anak tingi dengan kategori keberhasilan sedang,
sebanyak 4 orang (14.3%) kesiapan psikologis anak sedang dengan kategori
keberhasilan tinggi, sebanya 24 orang (85.7%) kesiapan psikologis anak tinggi
dengan kategori keberhasilan tinggi. Penelitian ini menunjukan bahwa dari 80
responden 28 orang (90%) mayoritas memiliki kesiapan psikologis anak sedang
dengan kategori keberhasilan sedang. Hal ini dipengaruhi oleh usia pada anak
tersebut. Menurut tabel 54 menunjukan bahwa dari 80 Anak di Posyandu
Kelurahan Gunung Anyar diantaranya usia 1 tahun terdapat 25 orang (31.3%) ,
usia 2 tahun terdapat 36 orang (45.0%) , usia 3 tahun terdapat 19 orang (23.8%).
Pada penelitian ini mayoritas anak di Posyandu Kelurahan Gunung Anyar yaitu
usia 2 tahun. Di posyandu kelurahan gunung anyar mayoritas berusia 2 tahun.
Pembelajaran toilet training bisa dilakukan saat usia 1 tahun. Pembelajaran toilet
training salah satu langkah awal untuk membentuk kemandirian pada anak. Pada
usia 2 tahun anak masih belajar melakukan toilet training sedikit demi sedikit.
Jika anak belum berhasil melakukan toilet training dengan sempurna diharapkan
kepada orang tua untuk tidak memarahinya. Hasil Penelitian didukung oleh
penclitian (Sriyanah, N & Bestari, 2015) dapat diketahui bahwa sebagian besar
yang berusia 2 tahun memiliki kesiapan psikologis sedang dengan kategori
keberhasilan sedang dalam toilet training. Seorang anak dikatakan berhasil toilet
training menurut (Mota, D .M. Barros, 2018) apabila anak sudah tidak butuh
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bantuan orang tuanya atau pengawasan orang tuanya dalam menggunakan toilet.
Anak tersebut tandanya sudah bertanggung jawab dan memiliki kemampuan
untuk menjaga dirinya tetap bersih. Hal tersebut dapat dicapai saat anak berusia 3
tahun. Peneliti berasumsi bahwa di Posyandu Gunung Anyar mayoritas memiliki
usia 2 tahun yang kesiapan psikologinya sedang dengan kategori keberhasilannya
sedang. Karena pada usia 2 tahun anak belum bisa sempurna melakukan toilet
training secara baik dan benar.

11. Hubungan Antara Kesiapan Orang Tua Dan Keberhasilan Toilet Training Di
Posyandu Kelurahan Gunung Anyar Surabaya

Keberhasilan Toilet Training

Kesiapan Keberhasi Keberh Keberhasi Total
orang tua lan asilan lan tinggi
rendah sedang
F % F % F % N %
Rendah 6 7.5 0 0.0 0 0.0 6 100
Sedang 12 15.0 5 6.3 0 0.0 17 100
Tinggi 3 3.8 26 32.5 28 35. 57 100
0

Total 21 31 28 80 100

Nilai uji statistik Spearman’s rho 0,001 (p=0,05)

Hasil uji statistik Spearmen Rho Correlation ({idaptkan hasil p value = 0,001
<a=0,05. Hal ini menunjukkan hasil <0,05 artinya terdapat hubungan antara
kesiapan orang tua dengan keberhasilan foifet training di posyandu Kelurahan
Gunung Anyar Surabaya. Berdasarkan hasil pnelitian sebanyak 6 orang (7.5%)
kesiapan orang tua rendah dengan kategori keberhasilan rendah, sebanyak 12
orang (15.0%) kesiapan orang tua sedang dengan kategori keberhasilan rendah,
sebanyak 3 (3.8%) kesiapan orang tua tinggi dengan kategori keberhasilan
rendah, sebanyak 5 orang (6.3%) kesiapan orang tua sedang dengan kategori
keberhasilan sedang, sebanyak 26 orang (32.5%) kesiapan orang tua tinggi
dengan kategori keberhasilan sedang, sebanya 28 orang (35.0%) kesiapan orang
tua tinggi dengan kategori keberhasilan tinggi. Penelitian ini menunjukan bahwa
dari 80 responden 28 orang (35.0%) mayoritas memiliki kesiapan orang tua tinggi
dengan kategori keberhasilan tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh pekerjaan orang tua.
Hasil penelitian ditunjukan pada tabel 5.2 menunjukan bahwa Pekerjaan Orang
Tua sebagai Wiraswasta sebanyak 4 orang (5.0%) , sebagai Karyawan sebanyak
23 orang (28.7%) , sebagai PNS sebanyak 17 orang (21.3%) , sebagai Ibu Rumah
Tangga sebanyak 36 orang (45%). Dari 80 responden mayoritas pekerjaanya ibu
rumah tangga. Menurut Jane (2013) Ibu rumah tangga yang bekerja dir@hah
lebih mempunyai waktu untuk merawat keluarganya khususnya mengajarkan foilet
training. Untuk ibu yang tidak bekerja memiliki banyak cara untuk mendapatkan
informasi dan bertukar pikir dengan rekan diposyandu. Begitu pula sebaliknya
orang yang bekerja lebih memilih menggunakan diapers supaya agar lebih mudah.
Orang tua memakaikan diapers karena menurutnya praktis saja. Memakai diapers
terlalu sering bisa menimbulkan iritasi pada kulitnya. Hasil penelitian ini diperkuat
dengan pendapat Musfiroh dan Lukmanawati (2014) bahwa status pekerjaan ibu

Article History:
Received: September 09, 2019; Revised: September 30, 2019; Accepted: November 18, 2019




Nursing Sciences Journal. Vol. XX, No. X, Juli 2020
P- ISSN: 2598-8220, E-ISSN: 2598-8212

juga berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan penerapan foilet training.
Pekerjaan ibu yang berpengaruh pada kesiapan ftoifet training anak. Ibu yang tidak
bekerja mebuktikan semakin siap ibu semakin berhasil anak melakukan foilet
training. Keberhasilan foilet training selain dari kemampuan fisik, psikologis, dan
emosi juga dari perilaku orang tua untuk memperhatikan perkembangan pada
anaknya dan bisa mengajarkan toilet training dengan sebaik mungkin, sehingga
anak dapat melakukan dengannya, dengan cara selalu meluangkan waktu untuk
anaknya (Ifalahma, Hikmah, Duta, & Surakarta, 2019). Peneliti berasumsi bahwa
ibu yang pekerjaannya menjadi ibu rumah tangga lebih siap dalam membimbing
toilet training kepada anaknya. Kemungkinan besar bisa berhasil dalam foilet
training dibandingkan ibu yang memiliki pekerjaan. Hal tersebut membutikan
bahwa anak dapat berhasil melakukan foilet traning jika orang tuanya juga siap.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan hasil pengujian pada peinbahasan yang
dilakukan, maka didapat kesiinpulan sebagai berikut :

1. Kesiapan Psikologis Anak di Posyandu Kelurahan Gunung Anyar Surabaya
sebagian besar responden dalam kategori sedang

2. Kesiapan Orang Tua di Posyandu Kelurahan Gunung Anyar Surabaya
sebagian besar responden dalam kategori tinggi

3. Keberhasilan Toilet training di Posyandu Kelurahan Gunung Anyar
Surabaya sebagian besar responden dalam kategori tinggi

4, Kesiapan Psikologis Anak Berhubungan Dengan Keberhasilan T7oilet
Training Di Posyandu Kelurahan Gunung An yar Surabaya

5. Kesiapan Orang Tua Berhubungan Dengan Keberhasilan Toilet Training
Di Posyandu Kelurahan Gunung Anyar Surabaya

Saran
Berdasarkan hasil, ada beberapa saran disampaikan diantaranya

1. Bagi Orang Tua Orang tua sebaiknya lebih memahami dan meluangkan
waktunya untuk mengajarkan foffet froining pada anak. Orang tua juga
perlu mengajarkan toilet trining Saat anak usia | tahun, karena lebih dini
melakukan pelatihan  tolet  training maka anak akan mampu
melakukannya saat usia 3 tahun.

2. [agi Lahan Peneliti Disarankan untuk memberikan penyuluhan tentang
toilet training kepada orang tua. Supaya orang tua mengerti pentingnya
mengajarkan foflet training pada anak. Hal tersebut dapat mengurangi
pemakaian pampers di Gunung Anyar.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya diharap dapat melakukan penelitian terkait
“"Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap Orang Tua Dan Keberhasilan
Toilet Training”
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